I. Digital Learning
1. Kepala Sekolah
1) Apa visi sekolah dalam membangun budaya belajar digital? 
Al Hikmah boarding ini sudah menerapkan digital learning seejak berdiri. Menggunakan konsep ini karena Al Hikmah ingin belajar itu bisa dimana saja dan kapan saja, kemudahan akses itu bisa diperoleh dengan digitalisasi. Anak anak bisa belajar dimana saja, misalkan lagi izin tidak masuk, tdk bisa mengikuti kelas, maka pembelajaran bisa di aksesn dimana saja dan kapan saja. Untuk kemudahan juga memudahkan siswa dalam belajar dan juga memudahkan guru dalam memberikan evaluasi atau penilaian.
2) Bagaimana sekolah mendorong integrasi teknologi ke dalam proses belajar-mengajar? Tentu kebijakan yang mengharuskan semua guru untuk bisa menguasai digital, supaya lebih ahli dari pada siswanya sehingga lebih mudah dalam proses pembelajaran.
3) Apa bentuk dukungan yang diberikan kepada guru dan siswa dalam penggunaan teknologi? Ada pelatihan dari yayasan dan setiap semester ada upgrading atau evaluasi. Ada juga pelatihan dalam penyusunan modul yang didampingi oleh akademisi kemudian kita juga disupervisi oleh guru besar dari UNESA untuk modulnya sebelum di sampaikan ke siswa.
4) Menurut Anda, sejauh mana digital learning telah menjadi bagian dari budaya belajar di sekolah? Kalau sejauh ini efektif, tapi segala sesuatu tidak ada yang sempurna jadi selalu kita kaji, selalu ada waktu untuk melakukan evaluasi. Mungkin kalau diukur dengan angka memang belum sampai 90% terbukti efektif berdampak terhadap proses belajar ana kanak. Karena proses belajar itu kan yang dirubah ada 3, dari sisi pengetahuan,  kemudian sisi sikap dan sisi skil, sehingga kalau di ukur dengan skala angka maka efektifitasnya baru katakanlah baru 89% lah jadi seperti itu.
5) Apakah ada kebijakan atau program khusus yang mendukung digitalisasi pembelajaran? Untuk program yang mendukung berjalannya digitalisasi tentu ada yang namanya proses evaluasi, ada evaluasi pekanan, bulanan dan semesteran. Didalam evaluasi pekanan kita mengevaluasi sejauh mana anak2 itu ada proses penjadwalan jadi ada proses evaluasi harian juga jadi guru memantau aktifitas anak2 tadi. Kalau evaluasi bulana memang ada supervisi rutin, ada supervisi dari teman sejawat atau guru, ada juga supervisi dengan pimpinan sekolah. Nanti ada evaluasi di semester akhir. 
6) Apa saja tantangan utama yang Anda lihat dalam mengembangkan digital learning culture?
Beberapa tantangan utama yang kami hadapi adalah kesenjangan literasi digital antara guru dan siswa, potensi distraksi dari platform digital non-akademik seperti media sosial atau game, serta keterbatasan dalam infrastruktur teknologi terutama dalam hal koneksi internet yang stabil. Selain itu, tantangan juga muncul dari aspek kedisiplinan siswa dalam mengelola waktu belajar secara mandiri tanpa pengawasan langsung yang intens.
7) Bagaimana sekolah menanggapi tantangan tersebut? Apa solusi yang paling efektif sejauh ini?
Sekolah merespons tantangan ini dengan pendekatan dual-track: pertama, penguatan literasi digital melalui pelatihan rutin bagi guru dan edukasi penggunaan teknologi yang sehat kepada siswa; kedua, pengawasan melalui sistem monitoring harian dan feedback berkala dari guru kepada orang tua. Kami juga menerapkan sistem penjadwalan belajar dan batasan penggunaan perangkat pada jam-jam tertentu, serta melakukan pendekatan personal jika ditemukan kendala pada siswa tertentu.
8) Kira-kira apa faktor yang mendukung berjalannya pembelajaran digital ini?
Faktor pendukung utama keberhasilan digital learning culture di sekolah ini adalah adanya komitmen dari seluruh elemen sekolah, mulai dari yayasan, kepala sekolah, guru, hingga siswa itu sendiri. Dukungan infrastruktur yang memadai seperti koneksi internet yang stabil dan perangkat yang tersedia secara merata juga menjadi faktor penting. Selain itu, budaya sekolah yang terbuka terhadap inovasi dan perubahan menjadikan digitalisasi ini lebih mudah diterima dan diimplementasikan dengan baik.
2. Guru (Ust. Irfan)
1) Bagaimana Anda menilai kesiapan pribadi Anda dalam menggunakan digital learning dan teknologi pembelajaran lainnya? Tentu mempelajari lebih dalam tentang digitalisasi dalam pembelajaran, aplikasi2 yang digunakan, pastinya ada fitur2 yang belum diketahui sebelumnya. Saya sendiri juga belajar otodidak karena kan mungkin kalau mengandalkan pelatihan dari yayasan kan pasti tidak cukup, trus juga materinya juga tdk full, saya juga ingin mengembangkan lagi terkait teknologi supaya bisa mengajarkan kpd anak2.
2) Apakah sekolah memberikan pelatihan atau pendampingan dalam penggunaan teknologi? Pastinya dari pihak yayasan ada pelatihan atau training, pengenalan  terhadap aplikasi2 yang akan digunakan dalam pembelajaran digital. Selain dari yayasan saya juga memperdalam atau belajar secara mandiri tentang digitalisasi dalam pembelajaran.
3) Sejauh mana Anda mengintegrasikan teknologi dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran? Kalau dalam pembelajaran sepertinya full menggunakan digital, integrasi berbagai aplikasi juga disajikan, misalkan memasukan link dr youtube atau aplikasi yang lain. Kenapa saya bilang full menggunakan digital karena hampir semuanya menggunakan digital selama pembelajaran walaupun ada sedikit pertemuan pembelajaran tdk menggunakan digital.
4) Menurut Anda, bagaimana peran guru dalam membentuk budaya belajar digital di sekolah ini?
Guru memiliki peran sentral sebagai fasilitator dan pembimbing dalam membentuk budaya belajar digital. Tidak hanya menguasai teknologi, guru juga harus mampu menanamkan sikap disiplin, tanggung jawab, dan etika dalam penggunaan teknologi kepada siswa. Guru berperan untuk memotivasi siswa agar aktif dan mandiri dalam mencari ilmu dengan memanfaatkan sumber belajar digital, sekaligus mengawasi agar teknologi tidak disalahgunakan sehingga pembelajaran berjalan efektif dan bermakna.
5) pakah ada forum atau ruang kolaborasi digital antar guru? Kalau dari interna ada, seperti program kamisan. Kalau dari eksternal atau luar ada juga misalnya forum MGMP sesuai pelajaran yang di ampu. Kalaupun membahas juga tdk hanya membahas pembelajaran digital.
6) Apa tantangan yang Anda hadapi dalam mengajar menggunakan teknologi? Kendala atau tantangan utama pasti koneksi atau wifi. Mengkondisikan siswa pasti kadang ada beberapa kendala karena harus selalu kontroling.
7) Apa strategi atau solusi yang Anda terapkan untuk mengatasi tantangan tersebut? Di awal kita buat kesepakatan dengan siswa terkait proses pembelajaran, ada konsekwensi juga tentunya agar selama proses pembelajaran juga terkondisikan.
8) Kira-kira apa faktor yang mendukung berjalannya pembelajaran digital ini? Pembelajaran jadi lebih mudah dan akses kesemuanya referensi dll jadi lebih mudah, untuk pemahaman juga pasti berbeda2 masing anak.
3. Guru (Ust. Iqbal)
1) Bagaimana Anda menilai kesiapan pribadi Anda dalam menggunakan digital learning dan teknologi pembelajaran lainnya?
Saya merasa cukup siap dan antusias dalam menggunakan digital learning. Sekolah memang sangat mendukung pengembangan kompetensi guru di bidang teknologi pembelajaran, sehingga saya merasa percaya diri untuk mengintegrasikan teknologi ke dalam proses belajar. Saya juga terus belajar dan beradaptasi dengan fitur-fitur baru agar pembelajaran yang saya berikan semakin menarik dan efektif untuk siswa.
2) Apakah sekolah memberikan pelatihan atau pendampingan dalam penggunaan teknologi?
Tentu, yayasan secara rutin menyelenggarakan pelatihan yang sangat membantu kami untuk memahami berbagai aplikasi dan platform digital yang digunakan dalam pembelajaran. Selain itu, kami juga mendapat pendampingan dari senior dan sesama guru yang sudah lebih dulu mahir dalam bidang digitalisasi pembelajaran, sehingga proses pembelajaran digital bisa berjalan dengan lancar dan maksimal.
3) Sejauh mana Anda mengintegrasikan teknologi dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran?
Saya menggunakan teknologi secara menyeluruh dalam pembelajaran, mulai dari perencanaan hingga evaluasi. Dalam proses belajar mengajar, saya memanfaatkan berbagai aplikasi interaktif, video pembelajaran, dan sumber belajar online lainnya untuk membantu siswa lebih memahami materi. Hampir semua sesi pembelajaran sudah berbasis digital, sehingga siswa dapat belajar secara aktif dan mandiri.
4) Menurut Anda, bagaimana peran guru dalam membentuk budaya belajar digital di sekolah ini?
Guru memiliki peran strategis sebagai penggerak dan motivator budaya belajar digital. Kami bertugas tidak hanya sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai pembimbing yang mengarahkan siswa untuk memanfaatkan teknologi secara positif dan bertanggung jawab. Dengan contoh yang konsisten dari guru, budaya digital learning di sekolah ini dapat tumbuh dan berkembang dengan baik.
5) Apakah ada forum atau ruang kolaborasi digital antar guru?
Ya, kami memiliki forum internal seperti program Kamisan yang menjadi tempat berbagi pengalaman dan praktik terbaik terkait pembelajaran digital. Selain itu, kami juga aktif mengikuti forum MGMP yang memberikan banyak wawasan dan inspirasi untuk meningkatkan kompetensi digital kami sebagai guru.
6) Apa tantangan yang Anda hadapi dalam mengajar menggunakan teknologi?
Secara umum tantangan utama adalah memastikan semua siswa dapat mengakses teknologi dengan lancar, terutama terkait jaringan internet. Selain itu, menjaga konsentrasi siswa selama pembelajaran digital juga menjadi perhatian, sehingga kami harus kreatif dalam menyajikan materi agar tetap menarik dan interaktif.
7) Apa strategi atau solusi yang Anda terapkan untuk mengatasi tantangan tersebut?
Kami selalu melakukan persiapan matang, termasuk membuat kesepakatan dengan siswa tentang aturan penggunaan teknologi saat pembelajaran. Kami juga menggunakan variasi metode pengajaran digital agar siswa tidak bosan dan tetap fokus. Jika ada kendala teknis, kami langsung berkoordinasi dengan pihak teknis sekolah agar segera diatasi.
8) Kira-kira apa faktor yang mendukung berjalannya pembelajaran digital ini.
Dukungan penuh dari manajemen sekolah dan yayasan sangat penting, termasuk tersedianya fasilitas yang memadai. Selain itu, semangat dan kesiapan guru dan siswa dalam menerima teknologi baru juga menjadi faktor utama keberhasilan pembelajaran digital di sekolah ini.
4. Guru (Ust. Zakky)
1) Bagaimana Anda menilai kesiapan pribadi Anda dalam menggunakan digital learning dan teknologi pembelajaran lainnya?
Saya merasa cukup siap dan terus berusaha meningkatkan kemampuan saya dalam menggunakan teknologi pembelajaran digital. Selain mengikuti pelatihan yang diselenggarakan oleh sekolah, saya juga secara mandiri belajar memanfaatkan berbagai aplikasi dan platform digital agar materi PAI bisa tersampaikan dengan lebih menarik dan mudah dipahami siswa. Saya percaya bahwa pembelajaran digital dapat membantu siswa memahami nilai-nilai agama dengan cara yang lebih kontekstual dan interaktif.
2) Apakah sekolah memberikan pelatihan atau pendampingan dalam penggunaan teknologi?
Ya, sekolah menyediakan pelatihan secara berkala yang sangat bermanfaat untuk kami para guru, terutama dalam penguasaan aplikasi pembelajaran digital. Selain itu, kami juga saling berbagi pengalaman antar guru, sehingga proses pembelajaran digital semakin efektif dan terarah.
3) Sejauh mana Anda mengintegrasikan teknologi dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran?
Saya mengintegrasikan teknologi secara intensif dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran PAI. Misalnya, saya menggunakan video ceramah, animasi cerita nabi, dan aplikasi hafalan Al-Qur’an yang bisa diakses siswa secara mandiri. Dengan cara ini, siswa tidak hanya menerima materi secara pasif, tetapi juga aktif berinteraksi dengan materi pembelajaran.
4) Menurut Anda, bagaimana peran guru dalam membentuk budaya belajar digital di sekolah ini?
Guru memiliki peran sentral dalam membentuk budaya belajar digital dengan memberikan contoh dan motivasi kepada siswa agar mau memanfaatkan teknologi secara positif. Kami juga harus terus belajar dan berinovasi agar pembelajaran digital berjalan optimal dan sesuai dengan karakter siswa.
5) Apakah ada forum atau ruang kolaborasi digital antar guru?
Di sekolah, kami memiliki forum internal seperti program Kamisan yang memberikan ruang bagi guru untuk berdiskusi dan bertukar pengalaman dalam menggunakan teknologi pembelajaran. Forum eksternal seperti MGMP juga sangat membantu dalam memperluas wawasan kami.
6) Apa tantangan yang Anda hadapi dalam mengajar menggunakan teknologi?
Tantangan utama adalah memastikan semua siswa dapat mengikuti pembelajaran digital dengan lancar, terutama yang terkadang menghadapi masalah koneksi atau perangkat yang kurang memadai. Selain itu, mengontrol fokus siswa saat pembelajaran digital juga menjadi perhatian agar mereka tidak terdistraksi.
7) Apa strategi atau solusi yang Anda terapkan untuk mengatasi tantangan tersebut?
Saya selalu memberikan pengarahan dan membuat kesepakatan dengan siswa mengenai aturan pembelajaran digital. Saya juga mengkombinasikan metode pembelajaran agar lebih variatif dan menyenangkan. Jika ada siswa yang mengalami kendala teknis, saya berusaha memberikan solusi dengan alternatif bahan belajar atau konsultasi langsung.
8) Kira-kira apa faktor yang mendukung berjalannya pembelajaran digital ini?
Faktor utama adalah komitmen sekolah dalam menyediakan fasilitas dan pelatihan yang memadai, serta semangat guru dan siswa untuk terus belajar dan beradaptasi dengan teknologi. Dengan dukungan tersebut, pembelajaran digital dapat berjalan dengan baik dan memberikan manfaat yang besar bagi proses belajar mengajar.

5. Siswa 
1) Bagaimana pengalaman Anda menggunakan teknologi dalam kegiatan belajar sehari-hari?
Agung : kalau menurut saya pembelajaran digital itu lebih efektif mungkin, karena kita tdk perlu berat2 membawa buku karena sudah masuk semua ada didalam laptop, jadi menurut saya lebih nyaman  belajar menggunakan digital. Pembelajaran disini menggunakan e-learning yang namanya ”sekolahku” semua menggunakan laptop. Selama pembelajara full menggunakan lapto hanya saya kalau mencatat menggunakan buku.
Putra : menurut saya sebagai pembeda, pembelajaran menggunakan digital learning itu positif dan negatif, karena  menurut saya enaknya itu sama yang diucapkan agung. Tapi ada sisi negatifnya, contohnya yang sangat berdampak pada kehidupan  itu kurangnya keterampilan motorik siswa karena dengan menggunakan laptop mereka lebih sering menonton, mendengarkan dan mereka kurang memahami dan kurangnya dlam pencatatan, dan juga bebasnya internet. Dampak positifnya juga banyak seperti mudahkan dalam belajar. 
Ibrahim : kalau pakai digital atau e learning itu nyaman, tapi menurut saya lebih nyaman dengan buku atau konvensional karena lebih gampang faham dan masuk materinya.
2) Apakah Anda merasa teknologi membantu proses belajar Anda? Jelaskan.
Agung : Ya, teknologi sangat membantu karena saya bisa mengakses materi kapan saja dan di mana saja tanpa harus tergantung jam pelajaran. Selain itu, dengan video pembelajaran dan aplikasi interaktif, saya jadi lebih mudah memahami materi yang sulit.
Putra : Teknologi membantu saya mendapatkan berbagai sumber belajar tambahan, seperti video dan artikel yang mendukung pelajaran. Namun, saya juga harus disiplin karena kalau tidak, mudah terdistraksi dengan hal-hal lain di internet.
Ibrahim : Saya merasa teknologi membantu mempercepat pencarian informasi dan memberikan variasi cara belajar yang menarik. Tapi saya tetap butuh waktu untuk membaca buku agar lebih paham.
3) Apakah menurut Anda budaya belajar di sekolah ini sudah digital? Mengapa?
Agung : Menurut saya, budaya belajar di sini sudah sangat digital. Semua tugas, materi, dan evaluasi sudah berbasis online. Kami pun sudah terbiasa menggunakan laptop setiap hari untuk belajar.
Putra : Saya setuju. Budaya belajar digital sudah melekat karena hampir semua aktivitas belajar menggunakan teknologi. Guru juga selalu memberikan materi dan tugas melalui platform digital.
Ibrahim : Saya rasa budaya digital sudah berkembang dengan baik, walaupun ada beberapa teman yang masih suka metode konvensional. Namun, secara umum, digital learning sudah menjadi bagian dari keseharian kami di sekolah.
4) Apakah Anda merasa ada perbedaan cara belajar sebelum dan sesudah penggunaan tenologi?
Agung : Ada sekali. Dulu kami harus membawa buku tebal dan mencatat manual, sekarang semuanya sudah terintegrasi dalam satu perangkat. Cara belajar jadi lebih cepat dan mudah diakses.
Putra : Saya merasakan perbedaan yang cukup besar. Dengan teknologi, belajar jadi lebih interaktif dan tidak membosankan. Namun, saya juga merasakan tantangan baru, seperti harus lebih mandiri dan disiplin.
Ibrahim : Saya merasakan perubahan yang positif karena lebih banyak sumber belajar yang tersedia. Namun, saya juga harus menyesuaikan diri dengan cara belajar baru yang memerlukan kontrol diri agar tidak terganggu oleh hal-hal yang tidak penting.
5) Apa kesulitan yang Anda alami dalam menggunakan teknologi sebagai media pembelajaran?
Agung : Kadang-kadang sinyal internet di asrama kurang stabil sehingga mengganggu proses belajar online. Selain itu, saya juga harus bisa mengatur waktu agar tidak terlalu lama bermain gadget.
Putra : Kesulitan terbesar saya adalah menjaga fokus karena internet memberikan banyak hiburan. Terkadang saya sulit membedakan waktu belajar dan waktu istirahat.
Ibrahim : Saya merasa kadang sulit memahami materi hanya lewat layar, terutama kalau tidak ada penjelasan langsung dari guru. Jadi, saya butuh tambahan belajar secara offline atau diskusi langsung.
6) Menurut Anda, apa yang bisa ditingkatkan agar pembelajaran digital lebih nyaman dan efektif?
Agung : Menurut saya, fasilitas jaringan internet harus lebih diperkuat agar belajar online berjalan lancar. Selain itu, materi pembelajaran sebaiknya dikemas lebih variatif dan interaktif supaya tidak cepat bosan.
Putra : Saya berharap ada pembimbingan lebih intensif dari guru untuk membantu mengatur jadwal belajar digital dan memberikan motivasi agar kami tetap fokus.
Ibrahim : Menurut saya, penggabungan metode digital dan konvensional harus lebih diperhatikan agar siswa yang kurang suka teknologi tetap bisa mengikuti pelajaran dengan baik. Juga, guru perlu lebih sering mengadakan diskusi agar kami bisa bertanya langsung jika ada kesulitan.
